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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasilpenelitian dan pembahasan yang telah di jabarkan di 

atas, maka dapat diambil kesimpulansebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan variabel tingkat 

pendidikan, ditemukan memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 

2.551, tahapan pengujian statistik dengan menggunakan uji t-stat diperoleh 

nilai probability sebesar 0.0528. Dengan demikian Proses pengolahan data 

tidak signifikan pada tingkat kesalahan P < 0.05, tetapi signifikan pada 

tingkat kesalahan P < 0.06 sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap migrasi seumur 

hidup di Pulau Sumatera. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel usia 

produktif, ditemukan memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 

4,738, pada tahapan pengujian juga diperoleh nilai probability sebesar 

0.0103. Dengan demikian P < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa usia 

produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap migrasi seumur 

hidup di Pulau Sumatera. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel Upah 

Minimum Provinsi (UMP) diperoleh koefisien regresi bertanda negatif 

sebesar 4,131 sedangkan nilai probability yang dihasilkan dalam pengujian 

t-statistic adalah sebesar 0.0281. Hasil yang diperoleh menunjukan P < 
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0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Upah Minimum Provinsi (UMP) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap migrasi seumur hidup di 

Pulau Sumatera. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat dengan menggunakan variabel 

pengangguran diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar 

0.069 sedangkan nilai probability yang dihasilkan dari pengujian t-statistic 

adalah 0.0474. Dengan demikian P < 0.05 maka dapat disimpulkan 

pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap migrasi seumur 

hidup di Pulau Sumatera. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kepada kesimpulan hasil pengujian hipotesis maka dapat 

diajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi pemerintah daerah diharapkan terus berusaha mengembangkan 

potensi daerah agar dapat menciptakan peluang kerja bagi masyarakat 

sehingga dapat mendorong meningkatnya kualitas hidup masyarakat dari 

sudut pandang ekonomi. Ketika hal tersebut terwujud diharapkan 

keinginan masyarakat untuk bermigrasi ke provinsi untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih layak semakin menurun. 

2. Bagi pemerintah daerah juga diharapkan turun tangan langsung 

kelapangan untuk menarik investor serta memberikan bantuan bagi 

masyarakat dalam rangka mengembangkan konsep usaha mikro atau 

kegiatan wirausaha, hal tersebut penting untuk membuka lapangan kerja 

baru dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Diharapkan ketika hal 
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tesebut dapat diwujudkan maka akan mengurangi angka migrasi seumur 

hidup pada provinsi di Pulau Sumatera. 

3. Peneliti dimasa mendatang diharapkan menambahkan beberapa variabel 

lainnya yang juga mempengaruhi migrasi seumur hidup seperti 

kesempatan kerja, kondisi keamanan daerah, dan berbagai variabel 

lainnya. Selain itu bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan juga 

menggunakan teknik analisis data yang berbeda, sehingga hasil yang 

diperoleh oleh peneliti dimasa mendatang akan dapat memperoleh kualitas 

hasil penelitian yang lebih baik. 
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